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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momen awal bagi 

anak untuk meningkatan kemampuan dirinya, salah satu mata pelajaran 

yang wajib ada di sekolah dasar adalah Bahasa Indonesia.Bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Bahasa 

Indonesia untuk keperluan sehari-hari misalnya belajar, bekerja sama, dan 

berinteraksi. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, 

serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia. 

Pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 

dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut sering terkait 

antara satu dengan yang lainnya. Keterampilan Bahasa yaitu membaca 

memungkinkan mampu menghasilkan siswa memiliki pengetahuan dasar 

yang dapat digunakan sebagai mendengarkan Bahasa Indonesia . 

Pengetahuan dasar untuk bercakap-cakap dalam Bahasa Indonesia, 

pengetahuan dasar untuk membaca Bahasa Indonesia, pengetahuan dasar 
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untuk menulis Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia mengkaji mengenai 

aspek berbicara, menyimak, membaca dan menulis.
1
 Menulis memerlukan 

kemampuan motorik halus, koordinasi mata dan tangan, cara memegang 

peralatan menulis, cara dasar penulisan persepsi huruf dan bahasa cetak. 

Ada 4 tahapan perkembangan menulis yaitu tahap pertama,anak belajar 

bahwa huruf-huruf itu membentuk kata-kata untuk keperluan 

berkomunikasi,anak tetap saja menulis sekalipun orang tua menganggapnya 

main-main, sebab hal itu merupakan upaya anak-anak berkomunikasi 

melalui tulisan sekalipun tidak dipaham orang lain. Tahap kedua, anak 

mulai memahami huruf, bunyi dengan konsonan dalam posisinya dalam 

kata. Pembaca dapat memahaminya apabila anak membacakan apa yang 

telah dia tulis. Tahap ketiga, anak mulai mengeja bunyi kata menurut 

struktur kata. Tahap keempat, periode transisi yakni anak mulai mengikuti 

aturan-aturan bagi standar ejaan. Setelah itu anak akan mendemontrasikan 

pengetahuanya tentang ketatakebahasaan dan standar ejaan. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan 

kemampuan, kebutuhan dan minatnya.  Dengan demikian belajar Bahasa 

Indonesia adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

mengetahui dan siswa mampu dalam hal membaca, menulis, berbicara dan 

mendengarkan materi yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

                                                             
1
 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis  Pendidikan Karakter,(Bandung: PT 

Reflika Aditama,2013),5 
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Karena keempat aspek di atas (membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan) adalah model awal siswa dalam menguasai pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Pola pikir siswa SD atau MI berupa benda yang kongkrit. Konsep-

konsep yang dirasakan masih berisifat abstrak dan sulit dijelaskan secara 

langsung kepada siswa bisa dikongkritkan atau disederhanakan melalui 

pemanfaatan media pembelajaran. Media memiliki definisi yang luas dan 

digunakan dalam berbagai bidang diantaranya dalam bidang komunikasi 

disebut dengan media tanam: dan pada dunia pendidikan / pembelajaran 

biasanya disebut dengan media pendidikan atau media pembelajaran. 

Pemahaman konsep media bergantung  pada konteks dimana istilah tersebut 

digunakan. media pendidikan berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
2
. 

Media merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru 

dalam setiap kegiatan pembelajaran mengingat peranannya yang sangat 

penting. Oleh karna itu, guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan 

media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan 

dengan berbagai macam alasan, antara lain: terbatasnya waktu untuk 

membuat persiapan mengajar, sulit untuk mencari media yang tepat, tidak 

                                                             
2
 Nunuk Suryani, Media Pembelajaran  Inovasi dan Pengembangan, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2018), 2 
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tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika 

setiap guru telah mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengenai 

media pembelajaran. Melalui media pembelajaran, pemikiran, ide, gagasan 

atau suatu materi akan lebih optimal dikomunikasikan secara lisan, tulisan, 

gambar atau model 3 dimensi. Media berfungsi untuk tujuan intruksi 

dimana informasi yang terdapat di dalam media itu harus melibatkan siswa 

baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 

sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

Beberapa manfaat dari pengguna media pembelajaran di dalam 

pembelajar mengajar yaitu media pembelajaran dapat memperjelas 

penyajian pesan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anda sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan, media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, serta 

media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka serta 

memungkinkan terjadi interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 

lingkungan sekitar
3
 

Hasil wawancara dengan guru di SD Negeri Bumijaya, bahwa 

belajar yang digunakan dalam kurun waktu satu tahun terakhir hanyalah 

                                                             
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 29-30 
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buku panduan guru saja.
4
 Masalahnya adalah media pembelajaran tersebut 

masih terbatas. Di samping itu, media tersebut terbatas pada beberapa sub 

materi saja. Oleh karena itu guru hanya menggunakan papan tulis, dan 

spidol untuk menyampaikan pesan materi pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berupa 

gambar seri. Setiap gambar menceritakan bagian dari cerita tersebut yang 

dapat di susun secara urut sehingga membentuk sebuah cerita yang runtut.  

Gambar seri adalah urutan gambar yang mengikuti suatu percakapaan 

dalam hal memperkenalkan atau menyajikan arti yang terdapat digambar 

satu dengan gambar lainya memiliki keruntutan peristiwa. 

Media gambar seri yang digunakan adalah untuk memperjelas 

situasi yang ada di lapangan. Penyampaian materi  Pembelajaran Bahasa 

Indonesia agar lebih  mudah dipahami oleh siswa kelas IV SD. Dalam 

media ini gambar yang disajikan berupa gambar-gambar yang 

menghubungkan  materi pembelajaran dengan dunia nyata, disajikan dalam 

gambar- gambar yang menarik,  dan sesuai dengan harapan peserta didik 

lebih memfokuskan ketertarikan pada gambar, karena gambar-gambar yang 

ditampilkan sesuai dengan yang di alami peserta didik, sebagian peserta 

didik, mungkin pernah melihat secara langsung gambar-gambar tersebut. 

Sehingga melalui gambar diharapkan peserta didik bisa penguasaan materi 

akan lebih mudah diterima. 

                                                             
4
 Iqbal, interviewed by Irwan,  wawancara, ciruas, Serang, November 2019. 
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

pokok permasalahan pada:  

1. Objek penelitian yaitu siswa siswi kelas IV SDN Bumijaya. 

2. Kurangnya siswa siswi dalam minat menulis puisi kelas IV SDN 

Bumijaya. 

C. Rumusan masalah  

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

 Bagaimana pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap kemampuan 

menulis puisi anak. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Ingin seberapa besar pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap 

kemampuan menulis puisi. 

E. Manfaat Penelitian              

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk Guru  

Penelitian ini mengkaji cara kerja guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran manfaat penelitian ini untuk 

guru adalah agar guru mampu memanfaatkan media pembelajaran 

dengan sesuai, agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan efesien. 
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Dengan penelitian ini juga besar harapan saya agar guru tidak banyak 

membuang waktu yang lama untuk berceramah.  

2. Siswa  

       Manfaat bagi siswa penelitian ini agar siswa mampu memahami 

tiap materi yang diajar dan lebih memahami lagi ketika di jelaskan 

dengan bantuan media pembelajaran. Selain itu manfaat lain agar siswa 

termotivasi dengan media yang ada. 

3. Mahasiswa atau peneliti 

        Sebagai calon guru, peneliti bisa membedakan kesesuaian media 

pembelajaran. Peneliti lebih banyak lagi mengetahui dan menambah 

wawasan tentang kehidupan seorang guru ketika dihadapkan dengan 

paradigma-paradigma pendidikan yang baru. Agar ketika menjadi 

seorang guru, bisa memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

F. Sistematis Penulisan 

     Sistematis penulisan penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, sebagai 

berikut.   

BAB I adalah pendahuluan : Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematis Penulisan. 

BAB II adalah Kerangka Teori : Media Pembelajaran, Media Gambar dan 

Penelitian Terdahulu. 
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BAB III adalah Metodologi Penelitian : Tempat dan Waktu Penelitian, jenis 

Penelitian, Prosedur Pengembangan, Subjek Penelitian, Sumber Data 

Penelitian, Intrumen Kesesuaian Media, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V adalah Penutup : Kesimpulan dan Saran. 

 

     

 

 


